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ABSTRAK

Selama ini penulis melihat banyaknya jumlah sampah kulit ubi kayu di Pasar
Telo Karangkajen Yogyakarta yang berserakan dan tidak terpakai. Perlu disadari
bahwa nilai konsumsi ubi kayu menduduki urutan kedua setelah beras yang berguna
sebagai makanan pokok masyarakat Jawa Tengah. Semakin tinggi nilai konsumsi
ubi kayu maka semakin tinggi pula jumlah sampah yang dihasilkan. Sebagai
desainer perlu adanya rasa tanggungjawab pada lingkungan. Oleh karena itu,
penelitian ini memiliki dasar untuk mengolah dan memanfaatkan kulit ubi kayu
melalui studi kasus di Pasar Telo Karangkajen Yogyakarta. Bahan yang digunakan
pada penelitian ini adalah kulit ubi kayu khususnya bagian luar yang berwarna
coklat. Kulit bagian dalam yang berwarna putih tidak digunakan dikarenakan masih
memiliki nilai guna sebagai pakan ternak. Melalui proses pengolahannya, didapat
tujuan dan manfaat penelitian ini. Tujuan secara umum untuk mengolah serta
mengembangkan material kulit ubi kayu dan secara khusus untuk mengetahui dan
mengembangkan potensi yang dimiliki-kulit ubi. kayu serta mengembangkan
material ramah lingkungan agar memiliki nilai jual. Penciptaan desain produk
dengan memanfaatkan kulit ubi-kayu menggunakan metode eksperimen dan
research and development yang diawali dengan beberapa tahap berupa
pengambilan bahan dan < pencucian. Teknik yang digunakan dalam proses
selanjutnya adalah laminasi menjadi lembaran agar dapat mempermudah proses
pengaplikasian ke produk . Dalam hal ini menjadi produk kap lampu dengan jenis
kap lampu gantung, lampu dinding dan lampu meja. Pemanfaataan kulit ubi kayu
menjadi produk kap lampu (light design) sangat cocok karena karakter bahan yang
dapat tembus-cahaya sekaligus dapat memenubhi tren desain yang ramah lingkungan
(green design) yang diharapkan mampu bersaing secara global.

Kata kunci:=-bahan alam, sampah kulit ubi kayu, kap lampu, teknik laminasi.



ABSTRACT

These day, the author has seen a large amount of cassava peels waste in
Yogyakarta's Karangkajen Telo Market which unused. It should be realized that the
consumption value of cassava is in the second place after rice in Central Java. The
higher the consumption value of cassava, the higher the amount of waste produced.
As a designer there needs to be a sense of responsibility in the environment.
Therefore, this study has a basis for processing and utilizing cassava peels through
a case study in Karangkajen Telo Market, Yogyakarta. The material used in this
study is the cassava peels, especially the brown outer part. White inner skin is not
used because it still has use value as animal feed. Through the processing process,
the objectives and benefits of this research are obtained. The general purpose is to
process and develop cassava peels material and specifically to know and develop
the potential of cassava peels and develop environmentally friendly materials to
have value. The creation of product design by utilizing cassava peels uses
experimental and research and development methods that begin with several stages
in the form of material collection and washing. The technique used in the next
process is laminate into sheets in order to facilitate the process of application to the
product. In this case the product is a lampshade with a type of pendant lampshade,
wall lamp and table lamp. The utilization of cassava peels into a light design product
is very suitable because of the characterof the material that can be translucent while
at the same time fulfilling green design trends that are expected to compete globally.

Keywords: natural material, cassava peels, lampshade, lamination technique.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang.

Pemanfaatan limbah menjadi salah satu daya tarik pada era ini. Terlihat dari
banyaknya individu atau kelompok yang menggunakan limbah untuk diolah.
Hal tersebut dapat menjawab permasalahan yang terjadi di Indonesia sebagai
negara nomor dua penyumbang sampah terbesar didunia. Berdasarkan
karakteristiknya limbah dapat dibagi menjadi empat jenis, yaitu limbah padat,
limbah cair, limbah gas, dan limbah B3 (Bahan Berbahaya dan Beracun). Dari
keempat jenis limbah tersebut, limbah padat merupakan limbah yang banyak
dilirik untuk dikembangkan sebagai produk-daur ulang. Salah satu contoh

limbah padat yang sering diolah yakni limbah dari alam.

Negara Indonesia merupakan negara yang terletak di antara dua benua dan
dua samudra. Hal tersebut menjadi faktor utama yang menjadikan Indonesia
menjadi salah satu negara beriklim tropis. Dengan iklim yang tropis Indonesia
merupakan negara yang memiliki banyak perkebunan penghasil pangan. Salah
satu hasil perkebunan penghasil pangan yang unggul di Indonesia adalah ubi
kayu. Indonesia menduduki peringkat ketiga dengan menghasilkan 24.009.600
ton ubi-kayu setelah -negara Nigeria yang menghasilkan 52.403.500 ton ubi
kayu dan negara Brasil yang menghasilkan 25.441.700 ton ubi kayu.

Ubi-kayu, ketela pohon, atau singkong (Manihot esculenta) merupakan
tanaman yang berasal dari Amerika Serikat. Ubi kayu banyak ditanam di lahan
kering dengan tanah yang gembur. Pada dataran rendah, ubi kayu dapat
ditanam pada ketinggian 0-4500 meter diatas permukaan laut. Tarsiah (2017)
menyatakan bahwa setiap bagian dalam tanaman ubi kayu memiliki manfaat
tersendiri bagi manusia, serta ubi kayu sangat mudah tumbuh di Indonesia
sehingga siapa saja dapat menjadi petani ubi kayu. Tidak heran jika banyak
masyarakat di desa masih menanam ubi kayu disekitar rumahnya untuk dapat
diambil akarnya. Akar pada ubi kayu adalah akar tunggang dangan memiliki
cabang yang kemudian membesar menjadi umbi yang dapat dikonsumsi



sebagai sumber karbohidrat. Presentase konsumsi pada ubi kayu menduduki
peringkat kedua setelah beras yang berguna sebagai makanan pokok manusia,
khususnya bagi penduduk Kabupaten Gunung Kidul. Terlansir pada data Jurnal
Institut Pertanian Bogor yang menyatakan bahwa ubi kayu menduduki posisi
pertama sebagai pangan pengganti nasi. Hasil tersebut diambil melalui
kuisioner yang dilakukan oleh 50 responden dengan kategori petani dan non

petani.

Ubi kayu memiliki ukuran 20-60cm dengan diameter 2-5 cm. Daging pada
ubi kayu berwarna putih atau kekuning-kuningan dengan lapisan kulit yang
berawarna coklat dan memiliki tekstur. Pemanfaatan ubi kayu biasanya dengan
cara direbus, dikukus, digoreng, ataupun dijadikan tepung (tapioka). Olahan
makanan berbahan dasar ubi kayu tergolong beragam. Menurut katalog kuliner
(2015) ada beberapa makanan berbahan dasar ubi kayu yang menjadi favorit
masyarakat Indonesia, diantaranya kripik singkong balado, kue getuk lindri
singkong, kue klepon singkong, kue sawut singkong, dan kue talam singkong.
Semakin majunya jaman, semakin banyak olahan kuliner yang lebih modern
dengan bahan ubi® kayu, antara lain singkong thailand, singkong crispy,

singkong keju, dll.

Pada pengolahan ubi kayu, biasanya produsen akan mengambil bagian
dalam pada ubi kayu (daging). Selebihnya, kulit ubi kayu bagian dalam
(berwarna putih) dan kulit luar (berwarna hitam) akan dibuang dan menjadi
limbah:“Melihat pertumbuhan konsumsi pada ubi kayu dan berkembangnya
kuliner dengan bahan dasar ubi kayu yang terus meningkat di Indonesia, tentu
membuat angka pada limbah ubi kayu meningkat. Umumnya, limbah dari ubi
kayu tersebut digunakan untuk pakan ternak dikarena kandungan dari kulit
bagian dalam (berwarna putih) memiliki kandungan gula. Jika diamati pada
kulit bagian luar, ubi kayu memiliki karakteristik dimana kulit tersebut
memiliki teksutur. Tekstur tersebut memiliki nilai estetika yang sebenarnya
dapat dimanfaatkan. Pemanfaatannya dapat digabungkan dengan pemikiran
desain agar kulit ubi kayu dapat dimanfaatkan untuk menjadi material

pembuatan produk. Salah satu harapan pemanfaatan kulit ubi kayu adalah



memperluas cakupan market produksi produk pada kulit ubi kayu. Besar
kemungkinan material limbah kulit ubi kayu dapat dikembangkan serta untuk
diolah lebih lanjut menjadi sebuah material baru dan dapat direalisasikan
dengan cara melakukan eksperimen untuk mengetahui potensi dari material

tersebut.

B. Rumusan Masalah.
1. Bagaimana cara mengolah dan mengembangkan potensi kulit ubi kayu

menjadi bahan dasar atau bahan baku pada light design?.

C. Tujuan dan Manfaat.
1. Tujuan.

Tujuan dari penelitian ini adalah:

a. Umum: Untuk mengolah dan mengembangkan material limbah kulit
ubi kayu.

b. Khusus:
1) Untuk mengetahui potensi yang dimiliki kulit ubi kayu sehingga

dapat menghasilkan produk.

2). Mengembangkan material yang ramah lingkungan.
3) Memanfaatkan kulit ubi kayu agar memiliki harga jual.
4) Meningkatkan potensi kulit ubi kayu dengan menggunakan

teknik olah produk yang sesuai.

2. Manfaat.

Manfaat dari penelitian ini adalah:

a. Manfaat penelitian bagi pengguna: Menambah wawasan akan
potensi kulit ubi kayu dengan diaplikasikannya material ubi kayu
pada suatu produk.

b. Manfaat penelitian bagi peneliti: Sebagai desainer yang dapat
menginovasikan material baru dengan teknik tertentu sehingga

dapat diaplikasikan pada desain suatu produk.



*Pencarian data pada material

(misal:  karakteristik dan
kandungan yang ada di
material tersebut).

D. Metode Penelitian Desain.

Macam metode penelitian desain:

1. Metode Penelitian.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen yang
dilakukan di lab UKDW dan di rumah penulis dengan menggunakan teknik
laminasi dan komposit. Bahan yang didapat akan diolah dan digabungkan
dengan senyawa kimia yakni Natrium Benzoat ataupun bahan pendukung
lainnya. Melalui eksperimen tersebut akan didapat hasil riset yang nantinya
akan diaplikasikan pada produk. Hasil olah bahan akan diuji kelenturan,

pertumbuhan jamur, dan visual (tekstur).
2. Metode Kreatif.

Guna mendapatkan produk yang.-sesuai, maka metode kreatif yang
diterapkan adalah Research and Development (RnD). Research and
Development atau penelitian dan pengembangan merupakan strategi untuk
mengembangkan suatu produk baru. melalui langkah-langkah proses

pengolahan.

Kerangka Pemikiran.
Berikut adalah bagan kerangka pemikiran guna mensistematiskan tahapan

yang akan dijalani dalam penelitian ini:

»Mencari material .

» Melakukan eksperimen
dalam uji material sesuai
dengan data yang sudah

 Kesimpulan
rekomendasi.

*Pencarian data teknik yang didapat.
akan digunakan berkaitan « Mendokumentasi uji
dengan  kelenturan  dan ekperimen.

ketahanan pada panas.
»Mencari jurnal
pengembangan produk.

Gambar 1. Bagan kerangka pola pikir.

Sumber: Penulis.

dan



F. Batasan Masalah.

Berikut adalah batasan masalah yang terkait dalam laporan penelitian ini:

1.

Bahan yang digunakan sebagai penelitian adalah limbah kulit ubi kayu
bagian luar (bewarna coklat).

Cakupan bahan kulit ubi kayu yang digunakan hanya dari Pasar Telo
Karangkajen, Yogyakarta.

Penelitian hanya mencakup dalam uji kelenturan, pertumbuhan jamur,
visual (tekstur).

Teknik olah produk berupa teknik laminasi.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan.

Bahan yang digunakan pada penelitian ini dapat digunakan sebagai elemen
pendukung dalam pembuatan kap lampu. Bahan bersifat tipis, lentur, dan
tembus cahaya. Pemilihan material sengaja tidak menggunakan kulit bagian
dalam (berwarna putih) dikarenakan masih adanya nilai guna pada kulit tersebut
yaitu sebagai pakan ternak dan belum ada pengolahan produk dengan material
kulit luarnya saja. Secara keseluruhan, kulit yang diolah harus melalui proses
pengawetan dengan bahan kimia Natrium Benzoat ‘dengan perbandingan 10:1
(bahan: Natrium Benzoat. Proses pengawetan dilakukan dengan perendaman
menggunakan air selama 10. Kulit yang direndam melebihi waktu 10 menit
akan berubah bentuk menjadi menggulung. Bentuk kulit yang menggulung akan
membuat kulit cepat rapuh dansulit untuk diolah pada proses selanjutnya. Kulit
yang telah diawetkan dapat diolah menggunakan teknik laminasi dengan bahan
kulit potongan maupun sisa potongan. Sisa potongan digunakan agar tidak ada
limbah yang tersisa dalam proses pembuatan produk ini. Pengaplikasian pada
produk dilakukan dengan menggunakan teknik jahit dengan warna benang yang
senada. Bahan dan styling dapat saling melengkapi dari segi warna dan struktur.
Pemilihan produk pencahayaan akan membuat estetika pada produk lebih
bertambah-karena saat lampu dinyalakan cahaya akan keluar dari celah-celah
kulit.

B. Saran.

1. Pemanfaatan limbah ubi kayu masih dapat diolah lebih lanjut dengan
eksplorasi teknik laminasi. Misalkan dengan pembentukan cetakan agar
hasil laminasi kulit dapat berbentuk sesuai desain cetakan.

2. Pengolahan laminasi ubi kayu dapat dibuat tebal dan dijadikan produk

home decor lainnya.
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